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Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar terhadap sistem pendidikan
dengan metode pembelajaran daring sebagai solusi yang ditawarkan agar sistem
pembelajaran tetap berjalan. Diperlukan adanya sinergi kerja sama antara guru
dan orang tua membangun semangat karakter kerja sama dalam kegiatan belajar.
Kegiatan pembelajaran ini merupakan sistem baru dan mempengaruhi terhadap
motivasi belajar serta keadaan siswa secara besar. Penelitian ini merupakan
bagian dari systematic narrative review dengan menggunakan pendekatan
analisis terhadap artikel ilmiah terpublikasi dengan hasil sebagai berikut: 1)
adanya keterkaitan berat antara motivasi belajar dengan dukungan kerja sama
orang tua dan guru 2) karakter kerja sama dibangun sebagai hal penting untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa 3) orang tua memberikan semangat
stimulus dan menyediakan lingkungan belajar kondusif di rumah sebagai cara
membangun Kkarakter kerja-sama motivasi belajar peserta didik 4) guru
merupakan pengarah dan fasilitator pembelajaran untuk memberikan arahan
agar pembelajaran berjalan dengan maksimal meskipun dilaksanakan dengan
sistem daring.
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The Study of Building Parent-Teacher Cooperation to Enhance Students
Learning Motivation. The Covid-19 pandemic has had a significant impact on
the education system, with online learning being offered as a solution to ensure
the continuity of learning. It requires a synergistic collaboration between
teachers and parents to foster a spirit of cooperation in learning activities. This
study is part of a systematic narrative review that analyzes published scientific
articles, yielding the following findings: 1) there is a strong correlation between
learning motivation and the support of parental and teacher cooperation; 2)
building a cooperative character is crucial in cultivating students' learning
motivation; 3) parents provide motivational stimuli and create a conducive
learning environment at home as a way to develop cooperative character and
enhance students' learning motivation; 4) teachers act as guides and facilitators
of learning, providing directions to ensure optimal online learning experiences.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia memberikan perubahan yang sangat fundamental
terhadap sistem-sistem pokok kehidupan manusia bahkan sampai tingkat dasar. Dasar dari penyebaran
virus ini yang mudah menular dari kontak fisik serta kontak di udara menyebabkan banyak cara
dilakukan agar terhindar dari paparan virus Covid19 yang membahayakan tersebut.

Sektor yang mengalami dampak langsung dari bahaya virus Covid19 secara langsung adalah
bidang pendidikan yang memiliki dampak sangat besar hingga mereformasi struktur pembelajaran dari
sebelumnya yang berbasis pembelajaran luring menjadi serba daring untuk melaksanakan social
distancing mencegah penularan dari virus covid-19 (Xu et al., 2020). Pembelajaran tersebut dikenal
dengan sistem pembelajaran daring yang menggunakan sistem interaksi sosial secara tidak langsung di
setiap kegiatan pembelajaran menggunakan satuan teknologi seperti aplikasi video konferensi dan
layanan pesan instan lainnya. Pembelajaran daring ini merupakan salah satu bentuk metode pengajaran
yang dilakukan untuk mencegah hal tersebut. Tentunya, pendekatan ini dilaksanakan baru serta belum
ditemukan sebelumnya bagaimana pembelajaran daring itu terjadi karena pembelajaran masih
menggunakan sistem luring (Gultom, & Saragih, 2021).

Permasalahan yang besar yang dihadapi dunia pendidikan di zaman sekarang, terjadinya
kelonggaran kerja sama antara guru dan orang tua yang menyebabkan menurunnya mutu pendidikan
anak (Gera, 2020), sehingga anak menurun hasil belajar, prestasi, berkurangnya motivasi bahkan
merosotnya nilai moral dan akhlak siswa disebabkan karena tidak ada pengawasan dan bimbingan orang
tua dan kurangnya partisipasi guru dengan orang tua karena seolah-olah orang tua berperan hanya
sebagai pencari nafkah sedangkan tugas mendidik dan mengajar anak adalah guru-guru di sekolah.
Perspektif pemikiran orang tua inilah yang menyebabkan orang tua lebih fokus bekerja dibandingkan
mendidik, membimbing dan mengajar anak (Suryaman et al., 2020; Wadu, dkk, 2021). Sehingga
akhirnya orang tua melepas tanggung jawab mendidik dan diserahkan sepenuhnya kepada guru di
sekolah.

Hal ini menyebabkan banyak sekali pembaruan atau hal yang pertama kali dilaksanakan dengan
menggunakan metode tersebut. pembelajaran daring merupakan salah satu pendekatan baru yang dikenal
dengan online learning. Penelitian dalam artikel ini mengkaji mengenai motivasi yang dilakukan oleh
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran daring dan urgensi dorongan motivasi tersebut dari guru
dan orang-tua selama pandemi Covid-19 secara kajian studi literatur yang empiris dan penerapannya
yang praktis.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic narrative review terdapat 20 (dua puluh)
artikel jurnal yang dijadikan referensi dalam mengkaji topik mengenai hal ini dan diresensikan untuk
mencari sintaksis serta sintesis permasalahan dan menemukan pemahaman baru dalam memahami studi
karakter kerja-sama orang tua dan guru terhadap motivasi belajar peserta didik pada masa pembelajaran
daring pandemi Covid-19. Terdapat 2 (dua) variabel utama yang dijadikan batasan penelitian dalam
narrative review ini yakni Karakter Kerja Sama dan Motivasi Belajar Peserta Didik sehingga jurnal atau
artikel relevan yang dicari merupakan hal yang berkaitan dengan judul yang diajukan.

Hasil dan pembahasan

Proses peningkatan motivasi belajar siswa tidak selalu berjalan dengan mulus, tentunya ada hal
yang menjadi sebuah problematika yang harus diselesaikan. Contohnya penghambat yang muncul dari
dalam diri siswa yaitu malas, yang lebih memilih bermain dari pada belajar. Senada dengan di atas,
menurut (Sumantri et al., 2017) apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar,
maka dia tidak tahan lama akan belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan
belajar. Jadi, salah satu yang menjadi faktor penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar
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siswa adalah dari dalam diri siswa itu sendiri. Dimana siswa tersebut memiliki rasa malas akan belajar
dan lebih memilih untuk bermain. Dengan demikian, guru kemudian membangun kerjasama dengan
orang tua supaya anak tersebut dikontrol secara maksimal oleh orang tua. Karena sejak masa pandemi
ini, anak-anak belajar dari rumah, dan sudah seharusnya orang tua ikut andil mengawasi anaknya dalam
hal belajar.

Peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya,
sehingga dapat mengakibatkan pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami
kejenuhan dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar (Sa’odah, Sapriya, 2020).
Oleh karena itu, diperlukan pendorong untuk menggerakkan menggerakan siswa agar semangat belajar
sehingga dapat memiliki prestasi belajar. Di dalam kondisi yang serba terbatas saat ini, dibutuhkan
pemahaman dan kreatifitas guru dalam mengemas pembelajaran onlinenya agar menarik perhataian dan
motivasi siswa dalam mengikuti tahapan pembelajaran daring. Pemilihan pendekatan dan model
pendekatan yang tepat, serta dukungan berbagai pihak menentukan keberhasilan pembelajaran daring.
Evaluasi pada pembelajaran online penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan
evaluasi pada pembelajaran online maka dapat diketahui apakah pembelajaran dapat berjalan efektif
atau tidak. Jika dirasa tidak efektif maka dapat melakukan modifikasi pada system pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Proses pendidikan bagi anak tidak serta merta hanya orang tua yang menjadi faktor utama, akan
tetapi anakpun menjadi hal-hal yang perlu diperhatikan (Mulyadi et al., 2019), dalam konteks ini
misalnya sebagai orang tua dalam menjalankan perannya sudah baik akan tetapi kondisi anak tidak
mengalami perubahan, itu artinya kondisi anaklah yang perlu dievaluasi. Didalam proses belajar ada
beberapa faktor yang menjadi hambatan bagi anak diantaranya intelegensi, bakat, minat, motivasi dan
kesehatan mental.

Keluarga sebagai pusat pendidikan utama dan pertama yaitu Keluarga (orang tua) merupakan
pendidik pertama bagi anak-anak karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam kehidupan keluarga (Eliastuti &
Irwansyah, 2018). Orang tua yaitu ayah dan ibu yang mempunyai peranan penting dan sangat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, sejak seorang anak lahir seorang ibunyalah yang selalu
disampingnya.

Selain itu untuk dapat tercapainya tujuan pendidikan yang telah diharapkan oleh guru dan
orangtua, sudah semestinya memerlukan kerja samaantara orangtua dan guru. “Orangtua harus
memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman pengalamannya
dan menghargai segala usahanya” (Rispantyo, 2019) .Dengan perhatian-perhatian kecil ataupun
besar dari orangtua, akan sangat mempengaruhi semangat dalam diri anak untuk terus bisa
mendapatkan simpatik dari kedua orangtuanya, hal ini juga akan berimplikasi pada motivasi dan
prestasi belajar seorang anak.

Oleh sebab itu, orangtua dan guru harus senantiasa menjaga ikatan kerja sama yang
baik secara kontinu agar dapat menunjang motivasi belajar siswa di sekolah maupun di rumah. Pada
dasarnya cukup banyak cara yang dapat ditempuh ataupun dilakukan untuk menjalin kerja sama
antara keluarga dengan sekolah, berikut ini beberapa contohnya: Ada Kunjungan ke rumah siswa,
mengundang orang tua ke sekolah, case conference, badan pembantu sekolah, mengadakan surat
menyurat antara sekolah dan keluarga dan adanya daftar nilai atau raport (Sundawa, 2017) . Selain
itu pula untuk dapat menyukseskan beberapa bentuk kerja sama tersebut di atas, tentunya juga
diperlukan beberapa langkah strategis untuk bisa menjalin hubungan yang sinergis dengan orang
tua siswa. Teknik-teknik yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah (guru) dalam mewujudkan
jalinan hubungan yang harmonis dengan pihak orang tua siswa adalah sebagai berikut: mengenali
karakter orang tua siswa, membentuk POMG, memberikan laporan hasil belajar dan memfungsikan
buku komunikasi.
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Kerjasama antara guru dan orang tua sangatlah penting karena hal ini akan berimplikasi
pada kemajuan ataupun kemunduran kualitas proses belajar mengajar dan bila tidak terlaksana
dengan baik justru akan menurunkan mutu dari suatu pendidikan. Pendidikan pertama dalam keluarga
hendaknya bisa menjadikan peletak dasar dari pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan
untuk seorang anak. Ikatan kekeluargaan yang terjalin dengan baik akan menumbuhkan sifat cinta
kasih, kerjasama dan disiplin, oleh karena itu orangtua harus senantiasa menjalankan kewajibannya
sebagai pendidik dalam keluarga.

Simpulan

Pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19 dilaksanakan dalam jaringan dengan sistem baru,
hal ini sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa dikarenakan adaptasi yang dilaksanakan
merupakan sistem baru yang pertama kali mereka rasakan. Orang tua sebagai teladan dan pendamping
peranannya adalah sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa dalam menghadapi pembelajaran dengan
memberikan fasilitas dan kenyamanan yang baik. Guru merupakan fasilitator dalam sarana pendidikan
memegang peranan untuk memberikan arahan dan melaksanakan rancangan pembelajaran agar berjalan
dengan kurikulum dan konsep yang berjalan sesuai. Sehingga, karakter kerja sama dalam kegiatan
pembelajaran ini penting untuk dilaksanakan secara sinergis agar motivasi dan minat siswa dalam
belajar masih dapat dipertahankan dengan baik.
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